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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi  

1. Hasil belajar menulis deskripsi 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat di jelaskan dengan memahami 

dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. 

Pengertian hasil (product) menunjuk sutu perolehan 

akibat di lakukannya suatu aktifitas atau proses yang 

mengakibatkan perubahan input secara fungsional. 

Sedangkan belajar di lakukan untuk mengusahakan 

adanya perubahan perilaku pada individu yang 

belajar.Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang 

menjadi hasil belajar.Jadi, Hasil belajar adalah perubahan 

yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya (Winkel, 1996:51).Yang di kembangakan 

oleh Bloom, Simpson, dan Harrow mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Winkel, 1996: 244).
1
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Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009, hlm. 44-45. 
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Sedangkan definisi belajar menurut pendapat 

Ahli : 

1) James O Whittaker merumuskan belajar sebagai proses 

dimana tingkah laku di timbulkan atau di ubah melalui 

latihan atau pengalaman. 

2) Cronbach berpendapat bahwa belajar sebagai suatu 

aktivitas yang di tunjukkan oleh perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman. 

3) Howard L. Kingskey berpendapat bahwa belajar adalah 

proses dimana tingkah laku ( dalam arti luas ) 

ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. 

4) Dr. Slamet berpendapat bahwa belajar adalah suatu 

proses usaha yang di lakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu 

itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
2
 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan kualitatif individu yang dilakukan secara 

terus menerus melalui usaha dan latihan serta pengalaman 

secara sadar dan sengaja yang dapat menimbulkan 

perubahan tingkah laku. 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkahlakunya dari 

                                                             
2
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta, Rineka Cipta, 

2008, Hal 12-13  
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proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 

pengajaran.
3
Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang 

di capai siswa dalam mengikuti program belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang di tetapkan.. 

Perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa 

setelah melakukan perbuatan belajar yang ditunjukkan 

dengan angka atau nilai merupakan hasil belajar, karena 

belajar pada dasarnya yaitu bagaimana prilaku seseorang 

berubah sebagai akibat dari pengalaman. 

b. Penilaian Hasil Belajar 

1) Cara menilai  

Didalam penilaian ada dua cara yang dapat ditempuh 

yang pertama  yaitu Cara kuantitatif ( penilaian dalam 

bentuk angka ) seperti 6,7,45,85  yang kedua cara 

kualitatif ( bentuk pernyataan ) seperti baik, cukup, 

sedang dan kurang. 

2) Teknik penilaian 

Tehnik penilaian  pengajaran disekolah dapat 

berbentuk: 

a) Teknik berbentuk tes, 

digunakan untuk menilai kemampuan siswa yang 

mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap, 

bakat khusus( bakat bahasa, bakat teknik, dan 

                                                             
3
Dr. Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), Cet. III, hlm.45. 



10 

sebagainya ) dan bakat umum ( inteleensi ). 

Bentuk-bentuk tes antara lain tes hasil belajar 

seperti essay test, objective test, true-false, 

multiple choice, matching, dan kompleition. 

b) Tehnik berbentuk non tes untuk menilai sikap, 

minat dan kepribadian siswa.
4
 

c. Aspek-aspek hasil belajar 

Dari Bloom kita mengenal adanya hasil belajar yang 

berupa pengetahuan ( kognitif ), sikap ( afektif ) dan 

ketrampilan 

( psikomotor )
5
 

1) Aspek kognif. 

Yaitu yang berkaitan dengan pengenalan baru atau 

mengingat kembali ( menghafal ) suatu pengetahuan 

untuk pengembangan kemampuan intelektual. 

2) Aspek afektif 

Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan minat, 

sikap atau emosi juga penghormatan ( kepatuhan ) 

terhadap nilai atau norma. 

3) Aspek psikomotorik 

Yaitu pengajaran yang bersifat ketrampilan atau yang 

menunjukkan gerak ( skiil ).  

 

                                                             
 4

Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluas Pengajara, 

( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002 ) hlm.109 
 

5
Ngalim Purwanto, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002 ) hlm.109 
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d. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar antara seseorang dengan orang lain 

cenderung berbeda, mengingat situasi dan kondisi 

masing-masing orang berlainan. Bahkan situasi dan 

kondisi yang sama sekalipum belum tentu menjamin 

hasilnya akan sama. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah : 

1) Faktor internal 

Faktor internal meliputi : 

a) Aspek fisiologis 

Aspek fisiologis menyangkut seluruh diri pribadi 

termasuk fisik. 

b)  Aspek psikologis 

Aspek psikologis menyangkut mental atau 

psikologisnya. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang bersumber 

dari luar individu misalnya ruang belajar, alat-alat 

pelajaran, dan lingkungan sosial maupun alamiahnya. 

Faktor eksternal meliputi : 

a) Faktor lingkungan sosial  

Faktor lingkungan sosial maksudnya faktor 

manusia atau sesama manusia baik dalam kondisi 

ada ataupun tidak langsung hadir. 
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b) Faktor lingkungan non sosial  

Faktor lingkungan non sosial berupa faktor di luar 

diri manusia seperti cuaca dan sarana prasarana.
6
 

Ada beberapa prinsip dasar yang perlu 

diperhatikan didalam menyusun tes hasil belajar agar tes 

tersebut benar-benar dapat mengukur tujuan pelajaran 

yang telah diajarkan, atau mengukur kemampuan dan 

atau ketrampilan  siswa yang diharapkan setelah siswa 

menyelesaikan satu unit pengajaran tertentu.  

1) Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas 

hasil belajar 

  Jika tujuan tidak jelas maka, maka penilaian 

hasil belajarpun akan tidak teraah sehingga akhirnya 

hasil penilaian tidak mencerminkan isi pengetahuan 

atau keterampilan siswa yang sebenarnya. 

2) Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar 

dan bahan pelajaran yang lebih diajarkan . 

  Dalam rangka mengevaluasi hasil belajar 

siswa , kita hanya dapat mengambil beberapa contoh 

hasil belajar yang dianggap penting dan dapat 

mewakili seluruh materi yang diperoleh selama siswa 

mengikuti pengajaran. Dengan demikian, tes yang kita 

susun haruslah mencakup soal-soal yang dianggap 

                                                             
6
Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan 

Pembelajaran,Yogyakarta, Teras, 2012, Hal 121. 
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dapat mewakili seluruh materi hasil belajar siswa, 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

3) Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-

benar cocok untuk mengukur hasil belajar yang 

diinginka sesuai dengan tujuan.   

4) Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan. 

  Jenis tes memiliki karakteristik tertentu, baik 

untuk soal, tingkat kesukaran, maupun cara 

pengolahan dan pendekatannya. Oleh karena itu, 

penyusunan dan penyelenggaraan tes harus 

disesuaikan dengan tujuan dan fungsinya sebagai alat 

evaluasi yang diinginkan. 

5) Dibuat seandal mungkin sehingga mudah 

diinterprestasikan dengan baik . 

  Suatu alat evaluasi dikatakan handal jika alat 

tersebut dapat menghasilkan suatu suatu hasil 

pengukuran yang benar-benar dapat dipercaya. Suatu 

tes dapat dikatakan handal jika tes itu dilakukan 

berulang-ulang terhadap objek yang sama, hasilnya 

akan tetap sama atau relatif sama. 

6) Digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan 

cara mengajar guru. 
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  Penyusuna dan penyelenggaraan tes hasil 

belajar yang dilakukan guru selain untuk mengukur 

sampai mana keberhasilan siswa dalam belajar juga 

digunakan untuk mencari informasi yang berguna 

untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara 

mengajar guru itu sendiri.
7
 

Berdasarkan   uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar menulis deskripsi adalah perubahan 

yang diperoleh siswa dari pembelajaran menulis deskripsi 

dengan  menggunakan media gambar Perubahan tersebut 

terlihat dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

yang diperoleh melalui pengalaman selama dalam 

pembelajaran menulis deskripsi. 

2. Menulis Deskripsi 

a. Pengertian Teks Deskripsi 

Kata deskripsi berasal dari kata Latin decribere yang 

berarti menggambarkan atau memberikan suatu hal. Dari segi 

istilah, deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang 

melukiskan dan menggambarkan sesuatu sesuai dengan 

keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitra 

(mendengar, melihat, mencium, dan merasakan) apa yang 

dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya. Maksudnya, 
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 Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 

( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002 ), hlm.23-25 
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penulis ingin menyampaikan kesan-kesan tentang sesuatu, 

dengan sifat dan gerak-geriknya  

 deskripsi adalah satu teknik menulis menggunakan 

gambar dengan tujuan membuat pembaca seakan-akan berada 

di tempat kejadian, ikut merasakan, mengalami, melihat dan 

mendengar mengenai satu peristiwa atau adegan. Menulis 

deskripsi bisa membuat karakter yang digambarkan lebih 

hidup gambarannya di benak pembaca. 

Teks Deskriptif yaitu teks yang menjelaskan gambaran 

seseorang atau benda.Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan atau mengungkapkan orang, tempat atau 

benda tertentu.  

Kalimat deskripsi adalah kalimat yang dapat berisi gambaran 

sifat- sifat benda yang dideskripsikan 
8
 

 Berdasarkan   uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar menulis deskripsi adalah perubahan yang 

diperoleh siswa dari pembelajaran menulis deskripsi dengan  

menggunakan media gambar Perubahan tersebut terlihat 

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh 

melalui pengalaman selama dalam pembelajaran menulis 

deskripsi. 

 Dalam penulisan deskripsi ada satu kesan dominan 

yang jelas.Misalnya kalau kita ingin menjelaskan mengenai 

                                                             
8https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=1411117695787433
&id=1399247046974498 



16 

materi hidup di masyarakat penting kita memilih dan memberi 

tahu kepada siswa tentang hidup gotong royong atau 

membuang sampah sembarangan.Kita harus memilih satu 

kesan dominan itu, tidak bisa dua-duanya. Kesan dominan ini 

akan memandu kita memilih gambar dan ketika disusun dalam 

kalimat akan menjadi jernih bagi pembaca. 

 Tujuan dari penulisan deskripsi adalah melibatkan 

pembaca sehingga ia bisa membayangkan sesuatu yang kita 

deskripsikan. Karena itu penting menggunakan gambar yang 

spesifik dan konkret. 

b. Ciri-Ciri Deskripsi  

Ciri-ciri deskripsi adalah sebagai berikut:  

1) Melukiskan atau menggambarkan suatu objek 

tertentu. 

2) Bertujuan untuk menciptakan kesan atau 

pengalaman pada diri pembaca agar seolah-olah 

mereka melihat, merasakan, mengalami atau 

mendengar, sendiri suatu objek yang  

dideskripsikan. 

3) Sifat penulisannya objektif karena selalu mengambil 

objek tertentu, yang dapat berupa  tempat, manusia, 

dan hal yang dipersonifikasikan.  

4) Penulisannya dapat menggunakan cara atau metode 

realistis (objektif), impresionistis (subjektif), atau 

sikap penulis. 
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Berdasarkan ulasan ciri-ciri karangan deskripsi di 

atas, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri karangan 

deskripsi adalah menggambarkan suatu objek yang diamati 

oleh penulis dengan melibatkan seluruh kesan indera dan 

membuat pembaca bisa merasakan dan membayangkan 

tentang apa yang ditulis oleh penulis tersebut. 

c. Macam-Macam Deskripsi 

1) Deskripsi Orang 

a) Deskripsi Keadaan Fisik 

Deskripsi fisik bertujuan memberi gambaran 

yang sejelas-jelasnya tentang keadaan tubuh 

seseorang.Biasanya deskripsinya banyak bersifat 

objektif. 

b) Deskripsi Keadaan Sekitar 

Deskripsi keadan sekitar adalah penggambaran 

keadaan yang mengelilingi sang tokoh, misalnya 

penggambarana aktivitas-aktivitasnya yang 

dilakukan, pekerjaan atau, tempat kediaman, dan 

kendaraan, yang ikut menggambarkan watak 

seseorang. 

c) Deskripsi Watak atau Tingkah Perbuatan 

Deskripsi watak atau tingkah perbuatan adalah 

penggambaran watak (karakter) seorang tokoh 

yang biasanya melalui penggambaran tingkah 

perbuatannya. 
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d) Deskripsi Gagasan-gagasan Tokoh 

Deskripsi ini tidak dapat diserap oleh panca 

indera, tetapi unsur fisik mempunyai hubungan 

yang  sangat erat. Pancaran wajah, pandangan 

mata, gerak bibir, dan gerak tubuh merupakan 

petunjuk tentang keadaan perasaan seseorang 

pada waktu itu. 

2) Deskripsi Tempat 

Tidak ada peristiwa yang terlepas dari 

lingkungan dan tempat. Semua kisah akan selalu 

mempunyai latar belakang tempat. Jalannya sebuah 

peristwa akan lebih menarik jika dikaitkan dengan 

tempat terjadinya peristiwa. Memang, tempat 

memegang peranan yang sangat penting  

Dalam menyusun rincian suatu tempat 

hendaknya mengikuti cara yang logis agar apa yang 

kita lukiskan menjadi lebih jelas. Selain itu, kita pun 

harus pandai memilih dan memilah detail-detail dari 

suatu tempat yang dideskripsikan, sehingga detail – 

detail yang dipilih betul-betul mempunyai 

hubungan.Dalam memilih cara yang paling baik untuk 

melukiskan tempat perlu mempertimbangkan hal-hal 

sebagai berikut: 
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a) Suasana Hati  

suasana hati yang menonjol untuk dijadikan 

landasan, suasana hati yang menguasai pikiran 

pengarang pada waktu itu, mungkin perasaan 

pengarang seluruhnya yang mempengaruhi 

penyerapannya dan mengabaikan kenyataan fisik, 

mungkin juga penyerapan itu dilakukan dengan 

cermat dan berdasarkan fakta , sehingga akan 

menghasilkan deskripti sujektif atau deskripsi 

objaktif. 

b)  Bagian yang Relevan 

Memilih detail-detail yang relevan untuk dapat 

menggambarkan suasana hati. 

c) Urutan Penyajian 

Menetapkan urutan yang paling baik dalam 

menampilkan detail-detail yang dipilih
9
 

d. Indikator Keberhasilan Pembelajaran Menulis 

Deskripsi 

Siswa dikatakan berhasildalam  pembelajaran menulis 

deskripsi, ini dapat dilihat melalui beberapa indikator 

sebagai berikut: 

1) kelengkapanisi cerita, melipiti: 

a) lengkap 
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 Weloveblitar.blogspot.com/2013/02/karangan-deskrpsi-dan-

narasi,html 
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b) Mendekati  lengkap 

c) tidak lengakap  

2) kesuaian isi cerita, meliputu: 

a) sebagian kecil tidak sesuai 

b) sebagiam besar tidak sesuai 

c)  semua data tidak sesuai 

3) Sistematika isi cerita, meliputi: 

a) urutan-urutan sesuai 

b) urutan-urutan tidak sesuai 

3. Pengertian picture to picture 

 Picture to picture merupakan salah satu model 

pembelajaran dalam bentuk gambar dua dimensi dan 

merupakan alat visual yang efektif karena dapat 

memvisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih 

kongkret dan realistis
10

. Informasi yang disampaikan dapat 

dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih 

mendekati kenyataan melalui gambar yang diperlihatkan 

kepada anak-anak dan hasil yang diterima anak akan sama. 

 Picture to picture adalah suatu metode belajar yang 

menggunakan gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi 

urutan logis
11

. Langkah-langkah: 

                                                             
10

 M. Basyirudin Usman, Media Pembelajaran ,( Jakarta: ciputat 

pres, 2002 ) hlm. 47 

 

 
11

 Agus Suprijono,Cooperative Learnig: Teori dan Aplikasi 

PAIKEM ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) hlm.125-126 
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a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

Guru diharapkan untuk menyampaikan apa yang 

menjadi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang 

bersangkutan. Dengan demikian maka siswa dapat 

mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasainya. 

Disamping itu guru juga harus menyampaikan indikator-

indikator ketercapaian KD, sehingga sampai dimana 

KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik. 

b. Menyajikan materi sebagai pengantar. 

Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yang 

sangat penting, dari sini guru memberikan momentum 

permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam proses 

pembelajaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat 

memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa yang 

selama ini belum siap. Dengan motivasi dan teknik yang 

baik dalam pemberian materi akan menarik minat siswa 

untuk belajar lebih jauh tentang materi yang dipelajari. 

c. Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar 

yang berkaitan dengan materi. 

Dalam proses penyajian materi, guru mengajak 

siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukan oleh 

guru atau oleh temannya. Dengan gambar kita akan 

menghemat energi kita dan siswa akan lebih mudah 
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memahami materi yang diajarkan. Dalam perkembangan 

selanjutnya sebagai guru dapat memodifikasikan gambar 

atau mengganti gambar dengan video atau demontrasi 

yang kegiatan tertentu. 

d. Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian 

memasang / mengurutkan    gambar-gambar menjadi 

urutan yang logis. 

Guru harus dapat melakukan inovasi, karena 

penunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan 

siswa merasa terhukum. Salah satu cara adalah dengan 

undian, sehingga siswa merasa memang harus 

menjalankan tugas yang harus diberikan. Gambar-gambar 

yang sudah ada diminta oleh siswa untuk diurutkan, 

dibuat, atau di modifikasi. 

e. Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut. 

Siswa dilatih untuk mengemukan alasan 

pemikiran atau pendapat tentang urutan gambar tersebut. 

Dalam langkah ini peran guru sangatlah penting sebagai 

fasilitator dan motivator agar siswa berani mengemukakan 

pendapatnya. 

f. Dari alasan / urutan gambar tersebut guru memulai 

menanamkan konsep / materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai. 
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Dalam proses ini guru harus memberikan 

penekanan-penekanan pada hal ingin dicapai dengan 

meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan atau 

bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal 

tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang 

telah ditetapkan. Pastikan bahwa siswa telah menguasai 

indikator yang telah ditetapkan. 

g. Kesimpulan / rangkuman. 

Kesimpulan dan rangkuman dilakukan bersama 

dengan siswa. Guru membantu dalam proses pembuatan 

kesimpulan dan rangkuman. Apabila siswa belum 

mengerti hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam 

pengamatan gambar tersebut guru memberikan penguatan 

kembali tentang gambar tersebut. 

  Adapun manfaat picture to picture menurut Djago 

Tarigan adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan ketrampilan melihat hubungan sebab-

akibat atau pesan yang tersirat dalam gambar. 

b. Mengembangkan daya imajinasi siswa. 

c. Melatih kecermatan dan ketelitian siswa dalam 

memperhatikan sesuatu. 

d. Mengembangkan daya interprestasi visual kedalam 

bentuk kata-kata atau kalimat. 
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e. Menginterprestasikan hasil pengamatan kedalam kalimat-

kalimat pengembang.
12

 

 Kelebihan model pembelajaran picture and picture 

a. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal 

pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus 

dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu. 

b. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru 

menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang 

dipelajari. 

c. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena 

siswa disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada. 

d. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru 

menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar. 

e. Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat 

mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan 

oleh guru. 

  Kelemahan dari model pembelajaran picture to 

picture 

a. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan 

berkulitas serta sesuai dengan materi pelajaran. 

b. Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan 

daya nalar atau kompetensi siswa yang dimiliki. 
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 Djago Tarigan, Membina Ketrampilan Menulis paragraph dan 

Pengembangannya,( Bandung: Angkasa, 1987 ) hlm. 56  
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c. Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam 

menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam 

membahas suatu materi pelajaran. 

d. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau 

mengadakan gambar-gambar yang diinginkan. 

 

B. Kajian Pustaka 

Dalam penyusunan PTK ini, peneliti mencoba menggali 

informasi terhadap skripsi atau karya ilmiah yang lainnya yang 

relevan dengan permasalahan yang sedang dilakukan oleh 

peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkan 

masalah-masalah yang diteliti baik dalam segi metode dan objek 

penelitian. 

Beberapa penelitian yang relevan dan identik dengan 

penelitian ini antara lain: 

1. Khusaini ( 2011 ) dengan judul “ Efektifitas Penggunaan 

Gambar Berseri Guna Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Karangan Bahasa Indonesia Bagi Siswa Kelas IV Di Madrasa 

Ibtidaiyah Salafiyah Pandanarum Tirto Pekalongan” 

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa peningkatan 

penggunaan gambar berseri bagi siswa kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Pandanarum Tirto Pekalongan termasuk 

katagori baik yaitu antara 70-72 sebanyak 41 siswa ( 74,55 % 

) dan kemampuan menulis karangan bahasa indonesia kelas 

IV di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Pandanarum Tirto 
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Pekalongan termasuk katagori baik yaitu antara 67-69 

sebanyak 41 siswa ( 72,73 % )
13

 

2. Anik Puji Lestari ( 2010 ) dengan judul “ Peningkatan 

Ketrampilan Menulis Cerita Pendek Dengan Model 

Pembelajaran Picture and Picture Pada Siswa Kelas II SD 

Negri 01 Jateng Karanganyar Tahun Pelajaran 2010 / 2011 

Berdasarkan hasil penelitian tindaan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus penggunaan model 

pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan 

ketrampilan menulis cerita pendek siswa kelas II SD Negri 01 

Jaten karangayar tahun pelajaran 2010 / 2011. Hal ini terbukti 

pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan nilai rata-

rata ketrampilan menulis siswa 57,4 dengan presentasi 

ketuntasan klasikal sebesar 41 % siklus I nilai rata-rata 

ketrampilan menulis siswa 59,7 dengan presentasi ketuntasan 

klasikal sebesar 57  %  dan siklus II nilai rata-rata ketrampilan 

menulis siswa 66,1 dengan presentasi ketuntasan klasikal 

sebesar 79  % penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran picture and picture dapat dilaksanakan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa indonesia ( 

menulis ) di kelas II sehingga dapat meningkatkan 

ketrampilan menulis siswa khususnya menulis cerita pendek. 

                                                             
 

13
 Khusaini, “ Efektivitas Penggunaan Gambar Berseri Guna 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Bahasa Indonesia Bagi Siswa 

Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Pandanarum Tirto Pekalongan” 

Skripsi ,( Semarang: IAIN Walisongo, 2011), hlm. 90-91 
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3. Mohammad aniq dengan judul ( 2012 ) ” Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ips Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Think Pair Share (Tps) Dan Media 

Gambar Di Sd 06 Bulungcangkring Jekulo Kudus” 

  Kondisi awal siswa sebelum melakukan tindakan 

mendapat ketuntasan klasikal sebesar 33,3% dengan rata-rata 

57,4 meningkat pada siklus I menjadi 61,1% dengan rata-rata 

63,8 dan pada siklus II meningkat menjadi 88,9% dengan rata-

rata 79,8. Aktivitas belajar siswa secara klasikal pada siklus I 

mendapat rata- rata 2,47 dengan kategori cukup baik 

meningkat pada siklus II menjadi 2,51 dengan kategori baik. 

Keterampilan guru juga mengalami peningkatan, siklus I 

mendapatkan rata-rata 2,87 dengan kategori baik, pada siklus 

II meningkat menjadi 3,04 dengan kriteria baik.
14

 

  Simpulan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran TPS dan media gambar 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa, yaitu nilai 

evaluasi siswa sebagai aspek kognitif, dan aktivitas belajar 

siswa, serta keterampilan guru dalam pembelajaran sebagai 

aspek afektif dan psikomotor. Saran dalam penelitian ini 

                                                             
 

14
Mohammad aniq,” Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Ips Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair 

Share (Tps) Dan Media Gambar Di Sd 06 Bulungcangkring Jekulo 

Kudus”skripsi, ( Kudus: Universitas Muria Kudus, 2013) hlm. ix 
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diharapkan para peneliti yang lain dapat mengembangkan 

penelitian untuk menggunakan model pembelajaran TPS dan 

media gambar maupun model pembelajaran yang lain serta 

media lain sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.   

 

C. Hipotesis Tindakan 

   Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pelatihan 

dengan model picture to picture  merupakan salah satu model 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 

siswa dalam menulis deskripsi. Sesuai denga rumusan 

permasalahan di atas, maka penulis merumauskan hipotesis 

bahwa “ penggunaan model picture to picture sanggat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis deskripsi bagi siswa 

kelas I MI Miftahuth Tholibin Waru Mranggeg Demak 2014 / 

2015 “ artinya bahwa dalam melaksanakan proses pembelajaran 

terutama pada aspek menulis deskripsi para guru menggunakan 

model pictue to picture maka akan meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis deskripsi, karena dalam menggunakan 

model picture to picture akan lebih efektif dan memudahkan 

siswa ketika mulai menulis deskripsi denagan melihat gambar 

yang ada , maka daya imajinasi dan daya tangkap siswa akan 

berkembang sehingga dengan mudah siswa menulis sesuai 

dengan apa yang diharapkan dan kemampuan dalam menulis 

deskripsipun akan meningkat sehingga terciptalah sebuah cerita 

deskripsi yang terpadu dan sistematis. 


